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Abstrak

Penelitian ini membahas fenomena toxic solidarity di media sosial, kKhususnya pada
platform Twitter/X, yang menunjukkan transformasi dari agresi kolektif menjadi
dukungan publik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana fenomena
toxic solidarity terbentuk melalui peran misinformation dan framing dalam mengubah
respons netizen dari agresi kolektif menjadi dukungan publik. Metode yang digunakan
adalah pendekatan kualitatif dengan studi kasus, melalui observasi konten digital dan
dokumentasi berupa unggahan, komentar, serta pemberitaan media online. Data
dianalisis menggunakan teknik analisis tematik dengan mengidentifikasi bentuk
misinformation, pola framing, serta perubahan respons publik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa respons netizen berkembang secara bertahap dari agresi, refleksi,
empati, hingga solidaritas. Namun, solidaritas yang terbentuk bersifat reaktif dan masih
mengandung jejak agresi sebelumnya, sehingga mencerminkan dinamika kompleks
komunikasi digital dalam membentuk persepsi dan realitas sosial.

Kata kunci: Toxic Solidarity, Misinformation, Framing, Agresi Kolektif, Media Sosial,
Twitter/X
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Abstract

This study examines the phenomenon of toxic solidarity on social media, specifically on
the Twitter/X platform, which demonstrates a transformation from collective
aggression to public support. This study aims to analyze how the phenomenon of toxic
solidarity is formed through the roles of misinformation and framing in shifting
netizens’ responses from collective aggression to public support. The method employed
is a qualitative approach using a case study, involving the observation of digital content
and documentation in the form of posts, comments, and online news reports. Data were
analyzed using thematic analysis techniques to identify forms of misinformation,
framing patterns, and shifts in public responses. The results of the study indicate that
netizens’ responses evolve gradually from aggression, through reflection and empathy,
to solidarity. However, the solidarity that emerges is reactive and still bears traces of the
prior aggression, thereby reflecting the complex dynamics of digital communication in
shaping social perceptions and reality.

Keywords: toxic solidarity, misinformation, framing, collective aggression, social media,
Twitter/X

A. Pendahuluan

Perkembangan media sosial, khususnya platform seperti Twitter/X, telah mengubah cara
masyarakat membentuk dan mengekspresikan opini publik. Berdasarkan laporan DataReportal,
jumlah pengguna Twitter/X di dunia mencapai sekitar 557-561 juta pengguna aktif pada tahun
2025, dengan sekitar 29,2% pengguna internet global mengakses platform ini setiap bulan
(DataReportal, 2025). Di Indonesia, jumlah pengguna Twitter/X berkisar antara 22,9 hingga
25,2 juta pengguna, menempatkan Indonesia sebagai salah satu negara dengan pengguna
terbesar di dunia (Dataloka.id, 2025). Media sosial berperan dalam penyebaran informasi
secara cepat, memperkuat filter bubble, echo chamber, serta memperluas suara beragam
kelompok masyarakat, meskipun juga menimbulkan tantangan seperti kurasi algoritmik yang
memengaruhi kredibilitas informasi (Aziz & Dharta, 2024). Bak-Coleman et al. (2022)
menjelaskan bahwa arus informasi yang cepat dan masif memungkinkan suatu peristiwa
menjadi viral dalam waktu singkat, namun sering kali diiringi dengan penyebaran informasi
yang tidak utuh atau bahkan menyesatkan. Dalam konteks ini, fenomena misinformation
menjadi salah satu faktor utama yang memengaruhi persepsi dan respons pengguna media
sosial (Stimpson & Ortega, 2023). Gaysynsky et al. (2024) menerangkan bahwa sebagian besar
pengguna media sosial menyadari tingginya jumlah informasi palsu atau menyesatkan dan
mengalami kesulitan membedakan mana yang benar atau salah, yang berdampak pada perilaku
komunikasi, seperti berbagi informasi dan pengambilan keputusan.

Salah satu fenomena yang menarik untuk dikaji adalah perubahan respons netizen dari
agresi kolektif menjadi dukungan publik terhadap individu yang awalnya menjadi sasaran
kritik. Fenomena ini menunjukkan adanya dinamika emosional dan sosial yang kompleks di
ruang digital, di mana reaksi publik tidak bersifat statis, melainkan dapat berubah seiring
dengan perkembangan informasi. Agresi kolektif sering muncul sebagai respons terhadap kritik
yang dialamatkan pada individu atau kelompok tertentu. Pada beberapa kasus, agresi ini justru
memicu dukungan publik terhadap individu yang menjadi sasaran kritik tersebut (Golec de
Zavala & Lantos, 2020).

Insiden penyamaran Khairun Nisa sebagai pramugari Batik Air dalam penerbangan
Palembang-Jakarta pada Januari 2026 menjadi contoh konkret dari fenomena tersebut. Pada
tahap awal, informasi yang beredar di Twitter/X bersifat parsial dan cenderung menonjolkan
aspek kontroversial karena tindakan Khairun Nisa menggunakan atribut maskapai secara illegal
dianggap berbahaya, sehingga memicu reaksi negatif dan agresi kolektif dari netizen. Namun,
setelah muncul klarifikasi yang mengungkap latar belakang tindakan Khairun Nisa sebagai
korban penipuan rekrutmen kerja yang menjanjikan jalur instan menjadi pramugari dan
tekanan sosial, respons publik berubah menjadi empati dan dukungan.

Kajian mengenai agresi kolektif dan solidarity telah berkembang dalam beberapa tahun
terakhir. Tetapi sebagian besar penelitian hanya berfokus pada agresi kolektif sebagai
fenomena yang bersifat statis, seperti hate speech, cyberbullying, dan serangan verbal di ruang
publik, tanpa melihat kemungkinan adanya perubahan respons publik setelahnya. Penelitian
terdahulu umumnya menempatkan agresi sebagai bentuk akhir dari dinamika sosial di media,
sehingga kurang memperhatikan proses transformasi yang mungkin terjadi seiring dengan
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perkembangan informasi. Seperti penelitian Farwati et al., (2023) menyoroti bahwa hate speech
dan perundungan digital merupakan tantangan etika serius di ruang digital yang berpotensi
memicu konflik, namun masih berfokus pada dampak tanpa mengkaji perubahan respons
publik setelah agresi terjadi. Lalu pada penelitian Salisah & Rozi, (2025) yang menunjukkan
bahwa respons publik terhadap cyberbullying berfokus pada dampak negatif seperti stres,
penurunan kepercayaan diri, dan rasa malu, meskipun sebagian individu menunjukkan
resiliensi. Penelitian tersebut masih menempatkan agresi sebagai fenomena utama tanpa
mengkaji perubahan respons kolektif secara lebih luas. Selain itu, penelitian sebelumnya hanya
fokus pada solidarity yang berubah menjadi agresi kolektif dan tidak meneliti pada ruang digital.
Seperti penelitian Zhu et al. (2022) menjelaskan bahwa dukungan publik dapat berujung pada
penerimaan luas terhadap agresi kolektif, dengan fokus pada gerakan Anti-Extradition Law
Amendment Bill (Anti-ELAB) di Hong Kong pada 2019. Penelitian lain yang relevan dilakukan
oleh Ng & Platow (2024) yang mengkaji aksi kolektif non-kekerasan (pawai, mogok, gerakan
sosial) yang dapat berubah menjadi kerusuhan karena adanya tiga tahap yaitu pemicu awal,
perubahan psikologis yang makin siap beragresi, dan rasa berdaya kolektif yang melonggarkan
rem moral terhadap kekerasan. Sedangkan penelitian ini lebih berfokus pada fenomena toxic
solidarity yang menjelaskan bagaimana terjadinya agresi kolektif dapat berubah menjadi
dukungan publik karena terdapat kekeliruan informasi yang tidak lengkap atau salah.

Penelitian ini mengisi kesenjangan studi sebelumnya dengan mengembangkan teori
misinformation yang berperan dalam transformasi agresi kolektif menjadi solidaritas publik,
serta mengintegrasikan teori framing untuk menganalisis bagaimana realitas dikonstruksi,
diseleksi, dan ditonjolkan dalam narasi media maupun percakapan di media sosial. Melalui teori
misinformation dan teori framing, penelitian ini mengkaji bagaimana penyebaran informasi
yang tidak akurat atau menyesatkan tidak hanya berhenti pada kesalahan informasi, tetapi juga
diperkuat melalui proses pembingkaian narasi di media sosial. Keunikan penelitian ini terletak
pada cara melihat fenomena solidaritas digital bukan hanya sebagai bentuk dukungan sosial
yang positif, tetapi juga sebagai hasil transformasi dari agresi kolektif di ruang publik digital.
Keunikan lainnya terletak pada objek kajian yang spesifik, yaitu platform Twitter/X sebagai
ruang diskursus publik yang cepat, terbuka, dan sangat dipengaruhi oleh viralitas. Karakteristik
platform ini memungkinkan terjadinya eskalasi emosi dan penyebaran narasi secara masif
dalam waktu singkat, sehingga menjadi konteks yang relevan untuk mengkaji fenomena toxic
solidarity. Urgensi penelitian ini didasarkan pada meningkatnya kecenderungan pengguna
media sosial untuk mengemas tindakan agresif sebagai bentuk dukungan moral atau pembelaan
terhadap suatu isu. Dalam banyak kasus, serangan kolektif yang terjadi di ruang digital justru
memperoleh legitimasi publik karena dianggap sebagai bagian dari perjuangan atau solidaritas
sosial (Poole et al., 2023).

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana
fenomena toxic solidarity terbentuk di media sosial melalui peran misinformation dan framing
dalam mengubah respons netizen dari agresi kolektif menjadi dukungan publik. Dari sisi
akademik, penelitian ini dapat memperkaya kajian tentang fenomena toxic solidarity sebagai
bentuk baru solidaritas dalam ruang publik digital yang ditandai oleh transformasi agresi
kolektif menjadi dukungan publik. Penelitian ini juga berkontribusi dalam pengembangan
analisis mekanisme sosial, kultural, dan komunikatif yang memungkinkan tindakan agresif
seperti perundungan digital dan serangan massal oleh komunitas daring. Dengan demikian,
penelitian ini berupaya memperluas kerangka konseptual mengenai solidaritas sosial dalam
konteks media baru.

B. Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk
mengkaji fenomena toxic solidarity di media sosial, khususnya pada platform Twitter/X.
Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu memberikan pemahaman mendalam terhadap
dinamika interaksi sosial, konstruksi makna, serta transformasi agresi kolektif menjadi bentuk
dukungan publik dalam ruang digital. Rancangan penelitian bersifat deskriptif interpretatif,
dengan tujuan menggambarkan sekaligus menafsirkan pola komunikasi, narasi, dan perilaku
netizen dalam merespons suatu kasus yang viral.

Ruang lingkup penelitian ini berfokus pada aktivitas komunikasi digital di platform
Twitter/X yang berkaitan dengan kasus-kasus yang memicu munculnya fenomena toxic
solidarity, salah satunya adalah insiden penyamaran Khairun Nisa sebagai pramugari Batik Air.
Objek penelitian meliputi unggahan (tweets), komentar, serta diskusi antar pengguna yang
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mencerminkan dukungan publik yang awalnya bersifat agresif atau mengandung unsur
penyerangan terhadap pihak tertentu. Penelitian ini dilakukan pada ruang virtual (cyberspace),
yaitu platform Twitter/X sebagai lokasi utama pengumpulan data. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui dua metode, yaitu observasi dan dokumentasi. Observasi dilakukan dengan
mengamati secara langsung berbagai konten digital seperti unggahan, komentar, dan interaksi
antar pengguna yang berkaitan dengan isu yang diteliti. Sementara itu, dokumentasi dilakukan
dengan mengumpulkan tangkapan layar (screenshot) dari percakapan yang relevan.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis tematik, dengan mengidentifikasi dan
mengelompokkan pola-pola utama dalam data, meliputi bentuk-bentuk misinformation yang
beredar, pola framing dalam narasi yang muncul, serta perubahan respons netizen dari waktu
ke waktu. Analisis dilakukan secara sistematis untuk memahami bagaimana agresi kolektif
dapat bertransformasi menjadi dukungan publik dalam konteks komunikasi digital di media
sosial.

C. Hasil dan Pembahasan

Hasil
Misinformation sebagai Pemicu Agresi Kolektif

Fenomena misinformation sebagai pemicu agresi kolektif dalam media sosial menunjukkan
bahwa penyebaran informasi yang tidak lengkap, bias, atau terdistorsi memiliki peran
signifikan dalam membentuk respons emosional publik. Dalam konteks komunikasi digital,
misinformation tidak selalu berbentuk informasi yang sepenuhnya salah, tetapi juga dapat
berupa informasi parsial yang menghilangkan konteks penting (misinformation by omission).
Kondisi ini menyebabkan khalayak membangun interpretasi berdasarkan potongan informasi
yang tersedia, sehingga rentan terhadap kesalahan persepsi. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Wu et al,, (2025) yang menunjukkan bahwa media sosial memiliki karakteristik yang
memungkinkan informasi menyebar dengan cepat tanpa verifikasi, sehingga meningkatkan
kemungkinan terbentuknya kesalahpahaman publik dan reaksi emosional yang berlebihan.
Bahkan, misinformation diketahui dapat menyebar secara masif karena didorong oleh
keterlibatan emosional pengguna dan fitur interaksi platform itu sendiri.

Dalam ekosistem media sosial yang serba cepat seperti Twitter/X, karakteristik viralitas
memungkinkan informasi menyebar luas tanpa melalui proses verifikasi yang memadai,
terutama karena algoritma platform cenderung mempromosikan konten dengan tingkat
interaksi tinggi, termasuk yang memicu emosi. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Brady et
al,, (2021) yang menunjukkan bahwa emosi moral seperti kemarahan memiliki kecenderungan
lebih besar untuk dibagikan ulang dibandingkan informasi netral, sehingga mempercepat
terbentuknya gelombang agresi kolektif di kalangan pengguna. Selain itu, lingkungan media
sosial juga memperkuat perilaku agresif melalui mekanisme interaksi digital, di mana paparan
terhadap konten emosional dapat meningkatkan kecenderungan individu untuk melakukan
serangan verbal, komentar negatif, hingga cyberbullying, yang kemudian menyebar secara
kolektif seperti efek domino dalam jaringan sosial (Sobkin & Fedotova, 2021).

Dalam kasus penyamaran Khairun Nisa sebagai pramugari Batik Air, hasil penelitian
menunjukkan bahwa pada tahap awal, informasi yang beredar di Twitter/X bersifat parsial dan
tidak menyertakan konteks latar belakang individu secara utuh. Konten yang viral umumnya
hanya menampilkan tindakan penyamaran tanpa penjelasan mengenai motif, kondisi personal,
maupun klarifikasi dari pihak terkait. Situasi ini mencerminkan bentuk misinformation by
omission, di mana ketidaklengkapan informasi memicu kesalahan interpretasi publik.

INGAN/ FAKE FA
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Gambar 1. Unggahan Netizen di Twitter/X
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Akibat dari kondisi tersebut, netizen cenderung membangun persepsi negatif terhadap
individu yang bersangkutan dan merespons dengan agresi kolektif. Hal ini terlihat dari
munculnya komentar bernada ejekan, kritik tajam, hingga penghakiman moral yang dilakukan
secara masif. Respons ini tidak hanya bersifat individual, tetapi berkembang menjadi pola
kolektif yang saling memperkuat melalui interaksi antar pengguna. Fenomena ini menunjukkan
bahwa media sosial dapat menjadi ruang yang memperkuat diskursus toksik dan agresi verbal,
terutama ketika isu yang berkembang bersifat kontroversial dan emosional (Pascual-Ferra et

al.' 2 0 2 1) . Njirrr kok bisa kepikiran nyafnavjd FA da'n masuk pesawatvmake seragam.
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Gambar 2. Respons Netizen di Unggahan Twitter/X

Dengan demikian, misinformation pada tahap awal berperan sebagai pemicu utama
terbentuknya opini publik yang cenderung menyudutkan individu, sekaligus mempercepat
penyebaran emosi negatif secara massal di ruang digital. Dalam konteks ini, agresi kolektif
bukan muncul secara spontan, melainkan merupakan hasil dari interaksi antara informasi yang
tidak lengkap dan dinamika sosial media yang memperkuat respons emosional pengguna.
Temuan ini menegaskan bahwa kualitas informasi menjadi faktor krusial dalam menentukan
arah diskursus publik, serta berperan penting dalam membentuk apakah suatu isu berkembang
menjadi solidaritas yang konstruktif atau justru toxic solidarity yang destruktif.

Peran Framing dalam Membentuk Persepsi Publik

Selain misinformation, framing memiliki peran penting dalam membentuk sekaligus
mengubah cara netizen memahami suatu peristiwa di media sosial. Framing dapat dipahami
sebagai proses seleksi dan penonjolan aspek tertentu dari realitas yang memengaruhi cara
publik menginterpretasikan suatu isu (Entman, 1993; Wang et al,, 2025). Dalam konteks media
sosial, framing awal umumnya menyoroti aspek kontroversial, keanehan, atau penyimpangan
dari suatu tindakan, sehingga individu lebih cepat diposisikan sebagai pihak yang bersalah
sebelum konteks lengkap dipahami. Hal ini terjadi karena media digital bekerja dalam
lingkungan komunikasi yang cepat, berbasis algoritma, dan sangat dipengaruhi oleh interaksi
pengguna yang tidak selalu terverifikasi. Dalam kondisi seperti ini, pengguna tidak hanya
menjadi penerima informasi, tetapi juga produsen dan penyebar narasi, sehingga framing dapat
berkembang secara organik melalui interaksi sosial seperti komentar, retweet, dan repost.
Proses ini menyebabkan suatu peristiwa dapat mengalami penguatan framing tertentu (frame
amplification), terutama yang bernuansa kontroversial atau emosional, sehingga mempercepat
terbentuknya opini publik sebelum verifikasi informasi dilakukan secara menyeluruh (Caled &
Silva, 2022).

Seiring berjalannya waktu dan munculnya klarifikasi atau informasi tambahan, framing
dalam ruang digital dapat mengalami pergeseran signifikan. Narasi yang awalnya bersifat
menyalahkan kemudian berubah menjadi lebih kontekstual dan humanis, dengan menekankan
latar belakang sosial atau situasional individu. Hal ini terjadi karena perubahan penekanan
narasi dapat mengubah cara publik menilai suatu isu secara drastis, terutama ketika media atau
pengguna mulai menghadirkan perspektif yang lebih seimbang sehingga framing tidak hanya
membentuk persepsi awal, tetapi juga memiliki potensi untuk merekonstruksi ulang opini
publik secara kolektif (Maulida et al., 2025).

Dalam kerangka Robert Entman, framing mencakup empat elemen utama yaitu define
problems, diagnose causes, make moral judgments, dan treatment recommendations
(Setyaningrum et al., 2024). Pada tahap awal, media sosial cenderung mendefinisikan masalah
sebagai kesalahan individu, mengatribusi penyebab pada pelaku, serta memberikan penilaian
moral negatif. Namun, setelah muncul informasi tambahan, keempat elemen tersebut
mengalami pergeseran, di mana masalah diredefinisi sebagai persoalan situasional, penyebab
tidak sepenuhnya dibebankan pada individu, dan penilaian moral berubah menjadi lebih
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empatik. Hal ini sejalan dengan penelitian (GURAN & OZARSLAN, 2022) yang menunjukkan
bahwa framing dalam media sosial memiliki pengaruh kuat terhadap pembentukan opini publik
dan tingkat keterlibatan audiens dalam merespons suatu isu.

Dengan demikian, framing tidak hanya berfungsi sebagai alat pembentuk persepsi awal,
tetapi juga sebagai mekanisme dinamis yang dapat mengubah arah opini publik secara kolektif.
Dalam konteks media sosial yang sangat cepat dan interaktif, framing menjadi faktor penting
yang menentukan apakah suatu isu akan berkembang menjadi agresi kolektif atau justru
bertransformasi menjadi solidaritas publik. Hal ini menunjukkan bahwa realitas sosial di ruang
digital tidak bersifat tetap, tetapi terus dibentuk ulang melalui proses narasi yang berlangsung
secara simultan antara media dan pengguna.

Transformasi Agresi Kolektif menjadi Solidaritas Digital

Transformasi agresi kolektif menjadi solidaritas digital merupakan fenomena yang
menunjukkan bahwa respons publik di media sosial bersifat dinamis dan dapat berubah seiring
perkembangan informasi serta konstruksi narasi yang beredar. Pada tahap awal, interaksi
digital sering kali didominasi oleh ekspresi emosi negatif seperti kemarahan, kecaman, dan
serangan verbal yang dapat menyebar secara kolektif melalui mekanisme emotional contagion
di media sosial. Namun, seiring munculnya informasi baru, klarifikasi, serta perubahan cara isu
dibingkai, respons publik dapat bergeser menuju refleksi, empati, hingga akhirnya membentuk
solidaritas publik. Hal ini menunjukkan bahwa emosi dalam media sosial dapat menyebar dan
berubah arah melalui interaksi antar pengguna, sehingga memungkinkan terjadinya pergeseran
dari reaksi negatif menuju perilaku prososial dalam konteks tertentu (Wilkie et al., 2025).

Proses transformasi ini juga berkaitan dengan dinamika identitas sosial dan keterikatan
kelompok di media digital. Solidaritas dalam media sosial cenderung meningkat ketika
pengguna mulai mengidentifikasi diri dengan kelompok tertentu dan mengalihkan fokus dari
permusuhan menuju dukungan terhadap pihak yang dianggap “sekelompok” atau korban,
sehingga solidaritas digital tidak muncul secara spontan, melainkan melalui proses sosial yang
melibatkan perubahan interpretasi terhadap suatu peristiwa. Selain itu, keterikatan identitas
sosial dalam media digital berkaitan dengan peningkatan partisipasi dan keterlibatan pengguna
dalam interaksi online, sehingga konten yang mencerminkan solidaritas kelompok lebih mampu
mendorong respons aktif dibandingkan konten yang bersifat netral atau konflik (Gaitan-Aguilar
etal, 2022).

Dalam kasus penyamaran Khairun Nisa sebagai pramugari Batik Air, temuan penelitian ini
menunjukkan adanya pola transformasi respons netizen yang berlangsung secara bertahap,
yaitu dari agresi kolektif menuju refleksi, kemudian berkembang menjadi empati, dan akhirnya
membentuk solidaritas publik. Pada tahap awal, netizen menunjukkan reaksi agresif berupa
ejekan, kritik, dan penghakiman yang dipicu oleh informasi yang tidak lengkap. Namun, setelah
muncul klarifikasi dan perubahan framing dalam narasi yang beredar, sebagian pengguna mulai
merefleksikan kembali sikap mereka dan menunjukkan pemahaman yang lebih kontekstual
terhadap situasi individu yang bersangkutan.

o

Sosok perempuan bernama Nisya mendadak menjadi sorotan publik
setelah aksinya menyamar sebagai pramugari viral di media sosial.
Dalam sejumlah unggahan yang beredar, Nisya terlihat mengenakan
seragam pramugari lengkap dengan ID card, koper, dan atribut layaknya
awak kabin, bahkan disebut sempat ikut naik pesawat bersama kru asli.

Aksi tersebut menuai kecaman warganet karena dinilai berbahaya dan

i sistem penerbangan. Nisya akhimya
terbongkar setelah identitas yang digunakannya diketahui tidak sesuai
dan memakai desain kartu identitas lama, sehingga menimbulkan
kecurigaan petugas.

Di tengah derasnya sorotan publik, Nisya kemudian muncul di TikTok
untuk i ifikasi dan maaf. Dalam video yang
beredar di media sosial, ia i
penyesalan, serta meminta maaf kepada pihak maskapai, awak kabin,
dan atas keg: yang ditil lajuga

tidak bermaksud membahayakan siapa pun.

Bahkan di sebut sebut Keluarganya sendiri juga tidak tau apa yang di
lakukan Nisya selama ini adalah sebuah kebohongan.

o
Khairun Nisa ternyata korban penipuan berkedok lowongan pekerjaan

Polisi mengungkap latar belakang kasus Khairun Nisa, perempuan yang

menyamar sebagai i di Bandara Soek -Hatta. Aksi tersebut
dipicu rasa putus asa setelah dirinya menjadi korban penipuan berkedok
lowongan kerja dengan kerugian mencapai Rp30 juta.

Kasat Reskrim Polres Bandara Soekarno-Hatta Kompol Yandri Mono
menjelaskan, Khairun Nisa yang berasal dari Palembang datang ke
Jakarta dengan harapan mengikuti seleksi pramugari. Namun, ia justru
bertemu dengan oknum yang menjanjikan kelulusan dengan imbalan
uang.

Menurut Yandri, korban sempat meminta izin kepada ibunya untuk
gikuti proses . Di Jakarta, ia

uang puluhan juta rupiah kepada pelaku, namun janji tersebut tidak

pernah terwujud dan pelaku menghilang.

“Pada dasarnya dia korban. Dia ingin menjadi pramugari dan sudah

menyerahkan uang Rp30 juta, tetapi gagal dan orangnya tidak bisa

dihubungi;” ujar Yandri.

Setelah menyadari dirinya ditipu, Nisa merasa malu untuk pulang dan
tidak ingin mengecewakan keluarganya, terutama sang ibu. Kondisi itu
mendorongnya berpura-pura telah diterima bekerja sebagai pramugari.
la bahkan mengunggah konten di media sosial untuk meyakinkan
keluarga bahwa dirinya benar-benar telah bekerja di maskapai
penerbangan.

@ s :
Semoga ini jadi jalan Nisa untuk meraih impian menjadi seorang
pramugari

Kisahnya menggerakkan sebuah sekolah pramugari untuk mengundang
Nisa mengikuti pendidikan pramugari secara gratis

Mungkin kak Nisa saat ini sedang bersedih, namun kak Nisa perlu tau
bahwa kegagalan bukan akhir dari segalanya, melainkan awal dari cerita
baru yang lebih hebat.

Beberapa waktu lalu, kita semua mendengar kisah Kak Nisa dari
Palembang. Perjuangan dan semangatnya untuk membahagiakan orang
tua sangat menyentuh hati. Kami di Aeronef Indonesia percaya bahwa
niat baik layak mendapatkan jalan yang tepat.

Untuk itu, kami secara resmi memanggil Kak Nisa untuk mengikuti
PENDIDIKAN PRAMUGARI (100% GRATIS) di Aeronef Indonesia! Kami
ingin Kak Nisa mimpi seragam
pramugari yang sesungguhnya dengan bekal ilmu dan sertifikasi resmi.

Gambar 3. Unggahan Klarifikasi di Twitter/X

Perubahan ini kemudian memunculkan empati yang ditandai dengan munculnya komentar

bernada simpati, dukungan moral, serta pembelaan terhadap individu tersebut. Pada tahap
selanjutnya, solidaritas publik terbentuk secara lebih luas, di mana netizen tidak hanya
mendukung individu, tetapi juga mengalihkan kritik kepada pihak lain yang dianggap lebih
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bertanggung jawab, seperti pelaku penipuan atau sistem yang memungkinkan terjadinya
kejadian tersebut. Fenomena ini sejalan dengan temuan penelitian yang menunjukkan bahwa
solidaritas digital sering kali muncul sebagai respons kolektif terhadap persepsi ketidakadilan,
yang diperkuat oleh interaksi sosial di media digital (Kajta et al., 2025).

Semoga kasus ini cepat selesai dan Khairun Nisa bisa
mempertanggungjawabkan perbuatannya. Permohonan maafnya mungkin
tulus.

o 01 1 it 279 Q&
Semoga mimpimu jd pramugari tercapai ka
O pe} Qo iht 20 Q&

Semoga berhasil jadi pramugari seperti impiannya % @

o ! V] ih 33 R &
Alhamdulillah, semoga adek sungguh-sungguh ikut pendidikannya dan
bisa menjadi pramugari, Aamiin.

Kalau langsung jadi pramugari memang tidak mungkin karna tidak memiliki
pengetahuan, tapi kalau melalui pendidikan terlebih dahulu insya Allah
akan lebih mudah

®] ! Q1 i 1.2K R a
Syukurlah.. semoga Nissa bisa jadi pramugari beneran .kalau memang
itulah cita-citanya

o n Q1 iht 27K na

Gambar 4. Respons Netizen pada Unggahan Klarifikasi di Twitter/X

Fenomena ini dapat dikategorikan sebagai toxic solidarity, yaitu kondisi di mana solidaritas
publik muncul setelah fase agresi kolektif terjadi. Solidaritas yang terbentuk bersifat reaktif,
bukan preventif, karena muncul setelah individu terlebih dahulu mengalami tekanan sosial,
kritik, bahkan serangan verbal di ruang digital. Dengan demikian, solidaritas tersebut tidak
sepenuhnya merepresentasikan empati murni, melainkan merupakan hasil dari dinamika
emosional dan sosial yang kompleks. Temuan ini menunjukkan bahwa dalam ekosistem media
sosial, batas antara agresi dan dukungan menjadi kabur, serta memperlihatkan bagaimana opini
publik dapat dengan cepat berubah mengikuti arus informasi dan konstruksi narasi yang
berkembang.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fenomena ini terbentuk secara bertahap melalui
dinamika interaksi digital yang kompleks, ditandai dengan pola perubahan respons netizen dari
agresi kolektif menuju refleksi, empati, hingga solidaritas publik. Pada tahap awal, respons
agresif muncul sebagai reaksi spontan terhadap informasi yang bersifat parsial dan tidak
lengkap, yang dalam konteks ini dapat dikategorikan sebagai misinformation by omission.
Informasi yang tidak utuh mendorong publik membentuk persepsi negatif secara cepat tanpa
proses verifikasi yang memadai, sehingga memicu reaksi emosional seperti kemarahan, ejekan,
dan penghakiman yang kemudian berkembang menjadi agresi kolektif melalui interaksi antar
pengguna di media sosial (Rasyidin & Irwansyah, 2023). Fenomena ini sejalan dengan
penelitian Surjatmodjo et al., (2024) yang menunjukkan bahwa paparan informasi yang tidak
lengkap di media sosial dapat meningkatkan kesalahan persepsi dan memperkuat respons
emosional negatif secara kolektif.

Selain itu, agresi kolektif yang muncul tidak terlepas dari mekanisme penyebaran emosi di
media sosial. Konsep emotional contagion menjelaskan bahwa emosi dapat menyebar dari satu
individu ke individu lain melalui interaksi digital, sehingga emosi negatif seperti kemarahan
dapat berkembang menjadi emosi kelompok (Chu et al., 2024). Sejalan dengan penelitian (Cho &
Park, 2026)menunjukkan bahwa dalam media sosial, emosi individu dapat dengan cepat
berubah menjadi emosi kolektif yang mendominasi percakapan publik, terutama dalam situasi
yang penuh ketidakpastian informasi. Hal ini menjelaskan mengapa pada tahap awal fenomena,
komentar bernada agresif seperti ejekan dan penghakiman dapat dengan mudah menyebar dan
diperkuat oleh interaksi antar pengguna.

Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan bagaimana persepsi publik dapat berubah
seiring dengan perubahan konstruksi narasi. Pada tahap awal, framing yang berkembang di
media sosial cenderung mendefinisikan individu sebagai pelaku penyimpangan (define
problem), menetapkan individu sebagai pihak yang bersalah (diagnose causes), serta
memberikan penilaian moral negatif (moral judgment) (Rachman, 2025). Namun, setelah
muncul Kklarifikasi dan informasi tambahan, framing mengalami pergeseran menjadi lebih
kontekstual dan empatik, bahkan menempatkan individu sebagai korban dari situasi tertentu.
Perubahan framing ini berperan penting dalam menggeser persepsi netizen, sehingga respons
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yang semula agresif bertransformasi menjadi simpati dan dukungan. Temuan ini didukung oleh
penelitian yang menunjukkan bahwa framing bekerja dengan menonjolkan aspek tertentu dari
realitas sehingga memengaruhi bagaimana audiens memahami, menilai, dan merespons suatu
isu dalam komunikasi publik (Roos, 2024), serta bahwa framing dalam media digital secara
signifikan memengaruhi pembentukan opini publik dan arah interpretasi kolektif dalam ruang
komunikasi modern (Beall et al., 2021).

Proses transformasi ini juga menunjukkan adanya mekanisme collective sensemaking, di
mana netizen secara bersama-sama menafsirkan ulang suatu peristiwa berdasarkan informasi
baru yang muncul (Louws et al., 2025). Dalam proses ini, interaksi seperti komentar, reply, dan
retweet menjadi ruang negosiasi makna yang memungkinkan terbentuknya konsensus baru
dalam opini publik (Kristianto et al, 2021). Ketika narasi yang lebih empatik mulai
mendominasi, pengguna lain cenderung mengikuti arus tersebut, sehingga solidaritas publik
terbentuk secara kolektif. Penelitian Borah et al, (2025) menunjukkan bahwa proses
sensemaking dalam media sosial memainkan peran penting dalam mengubah persepsi publik
terhadap suatu isu, terutama dalam situasi yang penuh ketidakpastian informasi, karena
individu dan kelompok secara aktif membangun makna melalui interaksi sosial dan pertukaran
informasi dalam jaringan digital.

Fenomena ini kemudian mengarah pada terbentuknya toxic solidarity, yaitu bentuk
solidaritas yang muncul setelah fase agresi kolektif terjadi. Solidaritas ini bersifat reaktif, bukan
preventif, karena muncul setelah individu mengalami tekanan sosial di ruang digital. Meskipun
pada akhirnya terlihat sebagai dukungan publik, solidaritas tersebut tetap mengandung jejak
agresi sebelumnya, seperti bias, polarisasi, dan kecenderungan menyalahkan pihak lain secara
berlebihan. Kondisi ini menunjukkan bahwa media sosial tidak hanya memperkuat solidaritas
dalam kelompok (in-group), tetapi juga memperdalam polarisasi terhadap kelompok lain akibat
efek echo chamber dan algoritma digital yang memperkuat opini searah, sehingga mendorong
terbentuknya sikap yang lebih ekstrem dalam interaksi daring (Raza et al., 2025).

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa fenomena toxic solidarity
merupakan hasil dari kombinasi kompleks antara misinformation, framing, serta dinamika
emosi dan interaksi publik di media sosial. Solidaritas yang muncul tidak sepenuhnya bersifat
spontan atau murni, melainkan terbentuk melalui proses sosial yang melibatkan perubahan
informasi, konstruksi narasi, dan respons kolektif netizen. Dengan demikian, implikasi
penelitian ini memberikan pemahaman bagaimana komunikasi digital tidak hanya
menyampaikan realitas, tetapi juga secara aktif membentuknya. Misinformation memiliki peran
signifikan dalam membentuk persepsi awal publik, sementara framing menentukan arah
perubahan opini publik, sehingga netizen cenderung memberikan respons yang reaktif
terhadap informasi yang belum terverifikasi. Temuan ini menegaskan bahwa komunikasi di
media sosial sangat rentan terhadap distorsi informasi dan penyebaran emosi kolektif, sehingga
diperlukan peningkatan literasi digital agar masyarakat lebih kritis, selektif, dan tidak mudah
terpengaruh oleh arus informasi viral yang belum tentu akurat.

D. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa fenomena toxic solidarity di media sosial, khususnya
pada platform Twitter/X, merupakan hasil dari dinamika komunikasi digital yang kompleks dan
berlangsung secara bertahap. Transformasi respons netizen dari agresi kolektif menuju
solidaritas publik yang dipicu oleh penyebaran misinformation yang bersifat parsial sehingga
membentuk persepsi negatif secara cepat tanpa verifikasi. Kondisi ini mendorong munculnya
respons emosional yang berkembang menjadi agresi kolektif melalui interaksi antar pengguna
di ruang digital.

Seiring dengan munculnya klarifikasi dan perubahan konstruksi narasi, terjadi pergeseran
framing yang mengubah cara publik memahami peristiwa. Perubahan ini berperan penting
dalam menggeser respons netizen dari agresi menjadi simpati dan dukungan. Proses tersebut
juga melibatkan mekanisme collective sensemaking, di mana pengguna secara bersama-sama
menafsirkan ulang informasi hingga terbentuk konsensus baru dalam opini publik.

Namun, solidaritas yang muncul tidak sepenuhnya mencerminkan empati murni,
melainkan bersifat reaktif dan mengandung jejak agresi sebelumnya, sehingga dapat
dikategorikan sebagai toxic solidarity. Fenomena ini menegaskan bahwa media sosial tidak
hanya menjadi ruang penyebaran informasi, tetapi juga arena pembentukan realitas sosial yang
dipengaruhi oleh misinformation, framing, serta dinamika emosi dan interaksi publik. Oleh
karena itu, penelitian ini menekankan pentingnya literasi digital dan kehati-hatian dalam
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merespons informasi agar tidak terjebak dalam arus emosi kolektif yang dapat merugikan
individu maupun kelompok.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas Kkajian toxic solidarity ke berbagai
platform media sosial seperti Instagram, TikTok, dan Facebook, serta menggunakan metode
kuantitatif atau mixed methods agar pengaruh misinformation, framing, dan emosi dapat diukur
lebih terstruktur. Selain itu, peneliti juga dapat menggali perspektif pengguna melalui
wawancara atau survei untuk memahami motif dan respons mereka terhadap isu di media
sosial.
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